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ABSTRAK 

Pemerintah provinsi menetapkan Kawasan Taman Wisata Perairan (TWP) Pulau Rao–Tanjung Dehegila di 

Kabupaten Pulau Morotai (luas area ±65.892,42 Ha) sebagai upaya menjaga ekosistem tetap terkontrol dan 

berkelanjutan. Kawasan konservasi ini dikelola untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman sumber daya 

hayati maupun non hayati, untuk mendukung kemajuan pembangunan wilayah terutama dalam bidang 

pariwisata dan perikanan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan kesesuaian dan daya dukung 

kawasan area pengembangan ekowisata bahari serta alokasi kesesuaian ekowisata bahari di Kawasan 

Konservasi berbasis data spasial. Metode pungumpulan data berdasarkan matriks kesesuaian ekowisata, Coral 

Reef Visual Census (UPT) dan Underwater Vidio Transek (UVT) untuk digunakan pengambilan data terumbu 

karang dan ikan karang, kemudian di analisis dengan menggunakan Coral Point Count with Excwl (CPCe) dan 

sofer ArGis 10.8. Hasil analisis kesesuaian dan daya dukung kawasan ekowisata bahari di Sub Zona 

Pemanfaatan Pariwisata Alam Perairan Pulau Dodola, untuk jenis kegiatan wisata rekreasi/pantai dengan Indek 

Kesesuaian Wisata (IKW) dengan luas area yang dapat dimanfaatkan (S1 ±14,29 Ha/(38%), (S2 ±10,64 

Ha/29%) dan (S3 ±12,25 Ha /33%). Sedangkan untuk kegiatan wisata snorkeling dengan kelas kesesuaian lahan 

kategori (S1 ±28,71 Ha/13%), (S2 ±86,92 Ha/39%) dan kategori (S3 dengan luas area ±109,91 Ha (49%). Area 

yang tidak sesuai karena adanya pembudidayaan rumput laut oleh masyarakat Pulau Koloray. Sedangkan untuk 

kegiatan wisata diving kategori (S1 ±38,92 Ha/9%), (S2 ±203,94 Ha/48%) dan kategori (S3 dengan luas area 

±184,13 Ha/43%). 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2018 mengenai Proyek Strategis Nasional, Kementerian 

Pariwisata RI pada tahun 2019, menargetkan sebanyak 20 juta kunjungan wisatawan mancanegara. Salah satu 

sektor pariwisata yang saat ini dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Pulau Morotai adalah destinsi wisata 

sejarah dan ekowisata bahari. Ekowisata bahari diartikan sebagai suatu konsep pemanfaatan sumberdaya alam 

pesisir yang berkelanjutan dengan sistem pelayanan jasa lingkungan yang mengutamakan sumberdaya alam 

pesisir sebagai objeknya Untuk menjaga agar ekosistem tetap terkontrol dan berkelanjutan maka pemerintah 

provinsi menetapkan kawasan Taman Wisata Perairan (TWP) Pulau Rao–Tanjung Dehegila di Kabupaten Pulau 

Morotai, yang dikelolah UPTD Balai Kawasan Konservasi Daerah Maluku Utara dengan luas area ±65.892,42 

hektar.  
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Kawasan konservasi ini dikelola untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman sumber daya hayati maupun 

non hayati, untuk mendukung kemajuan pembangunan wilayah terutama dalam bidang pariwisata dan perikanan 

berkelanjutan (Pina et al., 2025). Dalam perencana pengelolaan dan zonasi Taman Wisata Perairan (TWP) 

Pulau Rao–Tanjung Dehegila tahun 2020-2040, untuk luasan zona pemanfatan pariwisata alam perairan di TWP 

Pulau Rao-Tanjung Dehegil dengan luas   ±2.125,81 Ha. Sedangkan untuk zub zona pemanfaatan pariwisata 

Pulau Dodola ±664,54 Ha. Pulau Dodola merupakan salah satu kawasan wisata bahari yang memiliki keindahan 

dan keunikan tersendiri serta kekayaan sumberdaya alam potensial seperti ekosistem terumbu karang (coral reef 

ecosystem) yang dapat dijadikan sebagai aset untuk dikembangkan di bidang kelautan dan perikanan (Koroy et 

al., 2019). Pulau Morotai merupakan kawasan konservasi dengan kekayaan alam yang meliputi bentang alam, 

keanekaragaman hayati, dan potensi wisata yang tinggi. Pengembangan wisata di kawasan ini harus didasarkan 

pada analisis kesesuaian lahan untuk menjamin keberlanjutan lingkungan dan kenyamanan pengunjung. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) menjadi alat yang efektif dalam mengintegrasikan dan menganalisis data spasial 

untuk menentukan lahan yang paling sesuai untuk kegiatan wisata. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SIG dapat digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan 

wisata dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti topografi, aksesibilitas, dan kondisi lingkungan (Sari 

et al., 2020; Prasetyo et al., 2021). Selain itu, daya dukung ekowisata juga menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan agar pengembangan pariwisata tidak merusak lingkungan (Widiastuti et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kesesuaian lahan wisata di Kawasan Konservasi Pulau 

Morotai, sub zona pemanfaatan pariwisata alam perairan dengan menggunakan pendekatan SIG, serta mengkaji 

daya dukung lahan untuk memastikan bahwa kegiatan wisata tidak merusak ekosistem yang ada.  

3. METODOLOGI 

3.1 Waktu Pelaksana dan Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan januari tahun 2025 di kawasan konservasi Pulau Morotai, TWP Pulau Rao- 

Tanjung Dehegila zub zona pemanfaatan pariwisata alam perairan Pulau Dodola. Luasan area pemanfaatan 

pariwisata Pulau Dodola ±667,58 Ha, untuk mewakili ketersediaan area maka, peneliti  melakukan pengambilan 

data (sampling) terdiri dari 3 jenis kegiatan wisata, wisata rekreasi pantai, snorkeling dan diving.  

3.2  Pengambilan Data 

Metode pungumpulan data berdasarkan matriks kesesuaian kawasan ekowisata, Yulianda, (2019) untuk 3 

kategori wisata, rekreasi pantai (tabel.1), snorkeling (tabel. 2) dan diving (tabel. 3). Untuk  Line Intercept 

Transect (LIT), Belt Transek, Coral Reef Visual Census (UPT) dan Underwater Vidio Transek (UVT), 

digunakan pengambilan data terumbu karang dan ikan karang, kemudian di analisis dengan menggunakan 

Coral Point Count with Excwl (CPCe) dan sofer ArGis 10.8. Penelitian menggunakan alat dan bahan yaitu : GPS 

(Global Posision System), Rol Meter 50 M, Stopwatch, Layangan Arus dan kompas, kamera digital, alat tulis, 

perahu, secchi disc, Handrefraktometer, Thermometer, Refraktometer, kamera underwate, klinometer. 

3.3 Analisis Data 
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1) Analisis Kesesuaian Wisata 

Perhitungan analisis Indeks Kesesuaiaan Wisata (IKW) ekowisata bahari menggunakan rumus Yulianda 

(2019). adapun rumus IKW sebagai berikut. 
 

 

  

Keterangan : 

N = Banyaknya parameter kesesuaian  

Bi = Bobot parameter ke-i 

Si = Skor parameter ke-i 

Kesesuaian untuk ekowisata bahari kategori wisata snorkling disusun berdasarkan kepentingan setiap parameter 

untuk mendukung kegiatan wisata snorkling pada kawasan penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan 

interval kesesuaian kawasan wisata snorkeling sebagai berikut.  

Interval Kesesuaian. 

S1 (Sangat sesuai) = IKW ≥ 2,5 

S2 (Sesuai)  = 2,0≤ IKW <2,5 

S3 (Tidak sesuai) = 1≤ IKW <2,0 

N (Sangat tidak sesuai) = IKW <1 

2) Analisis Tutupan Terumbu Karang 

Hasil foto yang didapatkan selanjutnya akan diolah menggunakan bantuan software CPCe (Coral Point Count 

with excel extention,  dalam mengklasifikasi karang agar mengetahui besaran persentase karang hidup (Munasik 

et al., 2020). Kategori kondisi dalam persentase penutupan karang hidup yang telah diolah menggunakan 

software CPCe, selanjutnya dianalisis kriteria baku mutu kondisi karang berdasarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase tutupan karang 

 

 

 

 

(Wiyanto et al., 2021 dalam Hadiyanti et al., 2024). 

 

3) Analisis Daya Dukung 

Daya Dukung Kawasan (DDK) adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di 

kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. 

Perhitungan DDK diperoleh dengan perhitungan sesuai dengan rumus (Yulianda, 2019). 

DDK = K x [
Lp

Lt
] X [

Wt

Wp
] 

Dimana: 

DDK  = Daya Dukung Kawasan  

K  = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area  

Lp  = Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan  

Persentase Tutupan Karang Kategori 

0% - 24,9% 

25% - 49,9% 

50% - 74,9% 

75% - 100% 

Rusak 

Sedang 

Baik 

Sangat Baik 
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Lt  = Unit area untuk kategori tertentu  

Wt  = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satuan hari  

Wp  = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu 

 

Tabel. 2 Potensi Ekologis Pengunjung (K) dan Luas Area Kegiatan (Lt) 

Jenis Kegiatan ∑Pengunjung (K) Unit Area (Lt) Keterangan 

Rekrasi Pantai 1 25 m2 1 org dalam 50 m panjang pantai 

Snorkling 1 500 m2 Setiap 1 org dalam 100 m x 5 m 

Diving 2 2.000 m2 Setiap 2 orang dalam 200 x 10 m 

Yulianda (2019). 

Waktu kegiatan pengunjung (Wp) dihitung berdasarkan lamanya waktu yang dihabiskan oleh pengunjung 

untuk melakukan kegiatan wisata. Waktu pengunjung diperhitungkan dengan waktu yang disediakan untuk 

kawasan (Wt). Waktu kawasan adalah lama waktu area dibuka dalam satu hari dan rata – rata waktu kerja 

sekitar 8 jam, sebagaimana terlihat pada Tabel. 3. 

Tabel. 3 Prediksi waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata 

Kegiatan Waktu yang dibutuhkan (Wp)–Jam Total waktu 1 hari (Wt)–Jam 

Rekreasi pantai 3 6 

Snorkeling 3 8 

Diving 2 6 

Yulianda (2019). 

4) Analisis Data Spasial 

Analisis spasial dilakukan dengan digitasi hasil scanning dari peta administrasi kawasan konservasi daerah 

Kabupaten Pulau Morotai, selanjutnya melakukan topologi dengan menyusun atau memasukan data 

atribut/data base dalam bentuk shp. data hasil penelitian, interpolasi hasil prediksi untuk mendapatkan peta 

tematik dalam bentuk spasial, melakukan tahapan permodelan yakni overlay, serta melayout peta sesuai 

dengan kaida kotografi.  

Data dan informasi yang didaptkan dari survey lapangan yang suda dianalisis dengan kesesuaian kemudian 

dipetakan secara spasial dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. pemetaan secara spasial ini akan 

menunjukan lokasi pemanfaatan kawasan pada zona pemanfaatan wisata perairan Pulau Dodola yang sesuai 

untuk ekowisata bahari yang berpotensi dikembangkan untuk kegiatan rekreasi pantai, snorkeling, diving. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Parameter Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengukuran Pengambilan data terkait dengan parameter lingkungan antara lain,  suhu, 

salinitas dan pH. Parameter lingkungan perairan Pulau Dodola yang diamati adalah parameter yang 

mempengaruhi perkembangan terumbu karang seperti suhu, salinitas dan pH. Suhu perairan zona pemanfaatan 

pariwisata Pulau Dodola di seluruh sampel pengamatan untuk 2 kegiatan ekowisata bahari dapat dilihat pada 

tabel 4. Menurut Health & Welfare Canada, Australian and New Zealand Guidelines for Fresh and Marine 

Water Quality, tahun (2000), dalam Akhmad, et,al (2014), untuk temperatur rekreasi ideal bagi kesehatan 

manusia tidak kurang dari 10 C dan tidak lebih dari 350 C. Untuk terumbu karang, suhu 280- 300C  pada lokasi 
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pengamatan masih ideal bagi pertumbuhan karang (Edward dan tarigan, 2003). temperatur air yang baik untuk 

wisata bahari, yaitu temperatur alami 270C dengan fluktuasi < 20C dari suhu alami (KLH, 2004). Akhmad, et,al 

(2014). Dengan demikian kisaran suhu tersebut masih cocok untuk kehidupan terumbu karang serta biota lain 

yang ada pada wilayah tersebut. Salinitas perairan biasanya dipengaruhi oleh evaporasi (penguapan) air laut, 

curah hujan, dan percampuran air. Menurut Bengen (2002) dalam Apriliansyah, et,al (2018), nilai salinitas yang 

baik untuk kegiatan ekowisata berkisar antara 30,00‰ sampai dengan 36,00‰, Sedangkan Pengukuran pH. 

Kepmen LH (2004) menyatakan kegiatan ekowisata bahari, dengan standar pH air laut berkisar antara 7 hingga 

8,5.  

Tabel. 4 Parameter lingkungan zona pemanfaatan pariwisata Pulau Dodola 

Jenis Kegiatan 
Parameter 

Suhu (°C) Salinitas (‰) Arus (m/d) pH 

Snorkeling 29 31,5 2,8 6,9 

Diving 29,9 33 2,4 7,1 

 

4.2 Analisis kesesuaian ekowisata bahari 

1. Ekowisata pantai/rekreasi 

Analisis kesesuaian wisata pantai yang dilakukan berdasarkan 10 (sepuluh) parameter kesesuaian ekowisata 

pantai yaitu, tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kedalaman perairan, kecerahan perairan, 

kecepatan arus, kemiringan pantai, penutupan lahan pantai, biota berbahaya, ketersediaan air tawar. Pengukuran 

berdasarkan rumus Indeks kesesuaian wisata (IKW), hasil perolehan data sampling yang dianalisis berdasarkan 

bobot dan skor, hasil analisis dapat di lihat pada tabel 5. 

Tabel. 5 Analisis bobot skor ekowisata pantai/rekreasi Pulau Dodola 

P a r a m e t e r 
n 

I II III IV V VI 

Tipe pantai 0,400 0,400 0,400 0,400 0,200 0,200 

Lebar pantai (m) 0,400 0,400 0,400 0,400 0,200 0,200 

Material dasar perairan 0,340 0,340 0,510 0,170 0,170 0,170 

Kedalaman Perairan (m) 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 0,375 

Kecerahan Perairan (%) 0,375 0,375 0,375 0,375 0,125 0,125 

Kecepatan Arus (cm/detik) 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 

Kemiringan Pantai (°) 0,160 0,080 0,160 0,240 0,240 0,240 

Penutupan lahan pantai 0,020 0,020 0,020 0,020 0,010 0,010 

Biota berbahaya 0,015 0,005 0,015 0,005 0,005 0,005 

Ketersediaan air tawar (jarak/km) 0,010 0,005 0,005 0,010 0,015 0,015 

 

Hasil analisis pengukuran ekowisata pantai berdasarkan aspek penilaian yang disesuaikan dalam 

parameter kesesuaian ekowisata pantai/rekreasi oleh Yulianda (2019), untuk nilai kesesuaian wisata 

tertinggi berada pada stasiun 3 dengan nilai 2,500 dengan kelas kesesuaian S1 (sangat sesuai), dan 
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nilai terendah berada pada stasiun 5 dan 6 dengan nilai 1,580 dengan kelas kesesuaian S3 (tidak 

sesuai). Adapun hasil analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) pada zona pemanfaatan pariwisata 

pada Pulau Dodola dapat dilihata pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel. 6 Indeks Kesesuaian Wisata Pantai/Rekreasi 

Jenis Kegitan Ekowisata Stasiun 
Indeks Kesesuaian 

Wisata (IKW) % 

Kelas 

Kesesuaian 

Pantai/Rekreasi 

1 2,335 S2 

2 2,240 S2 

3 2,500 S1 

4 2,235 S2 

5 1,580 S3 

6 1,580 S3 

 

2. Kesesuaian ekowisata snorkeling dan diving 

Karakteristik sumber daya dan lingkungan untuk pengembangan wisata dilihat dari aspek ekologi dan 

pemanfaatan sumber daya manusia. Kegiatan wisata yang akan dikembangkan harus disesuaikan 

dengan potensi sumber daya dan peruntukkannya. Setiap kegiatan wisata memiliki persyaratan 

sumber daya dan lingkungan sesuai objek wisata yang akan dikembangkan (Yulianda, 2019). Untuk 

pengembangan ekowisata snorkeling dan diving dibutuhkan analisis kesesuaian terhadap parameter 

lingkungan seperti kecerahan perairan, tutupan terumbu karang, jumlah jenis life from, kedalaman 

terumbu karang. Parameter pendukung untuk kegiatan ekowisata snorkeling ini hampir sama dengan 

parameter ekowisata diving, hanya saja ada tambahan parameter pada lebar hamparan dataran karang 

untuk ekowisata snorkeling. Hasil perihitungan bobor skor snorkeling dan diving dapat dilihat pada 

Tabel 7 dan Tabel 8. 

Tabel 7. Analisi bobot skor ekowisata snorkeling 

P a r a m e t e r 
n 

7 8 9 10 11 12 

Tutupan Komunitas Karang (%) 0,750 0,375 0,375 0,750 0,750 0,375 

Jenis life form 0,435 0,290 0,435 0,435 0,435 0,290 

Jenis Ikan Karang 0,420 0,140 0,280 0,280 0,280 0,140 

Kecerahan Perairan (%) 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 0,300 

Kedalaman Terumbu Karang 0,300 0,300 0,300 0,200 0,300 0,300 

Tabel 8. Analisi bobot skor ekowisata diving 
 

P a r a m e t e r 
n 

13 14 15 16 17 

Tutupan Komunitas Karang (%) 0,750 0,750 0,375 0,750 0,375 

Jenis life form 0,450 0,450 0,450 0,450 0,450 

Jenis Ikan Karang 0,450 0,450 0,450 0,450 0,150 
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Kecerahan Perairan (%) 0,135 0,135 0,270 0,405 0,270 

Kedalaman Terumbu Karang 0,120 0,240 0,120 0,120 0,120 

Hasil analisis kesesuaian wisata pada Pulau Dodola dengan niali IKW tertinggi berada pada stasiun 7 dengan 

Indeks kesesuaian wisata IKW (2,625%) dan yang nilai IKW terenda berada pada stasiun 8 dan 12 dengan 

IKW (1,825 %) dengan kelas kesesuaian S3 (tidak sesuai). Sedangkan untuk kegiatan ekowisata bahari 

kategori diving di zona pemanfaatan pariwisata Pulau Dodola dengan indeks kesesuaian wisata tertinggi berada 

pada stasiun 16 dengan nilai IKW (2,385 %) kategori kelas kesesuaian S2 (sesuai), dan nilai IKW terendah 

berada pada stasiun stasiun 15 dengan IKW (1,875 %) dengan  kelas kesesuaian S3 (tidak sesuai). 

Tabel 9. Indeks Kesesuaian Wisata Snorkeling dan Diving 

Jenis Kegiatan 

Ekowisata 
Sampel 

Indeks Kesesuaian 

Wisata (IKW) % 

Kelas 

Kesesuaian 

Snorkeling 

7 2,625 
 

S1 

8 1,825 
 

S3 

9 2,110 
 

S2 

10 2,385 
 

S2 

11 2,485 
 

S2 

12 1,825 
 

S3 

Diving 

13 2,115 S2 

14 2,235 S2 

15 1,875 S3 

16 2,385 S2 

17 1,575 S3 

 

3. Analisis Lebar Hamparan Dataran Karang 

Untuk dapat menghitung luas hamparan karang yang ada di kawasan zona pemanfaatan pariwisata  

Pulau Dodola digunakan hasil intepretasi citra pada perairan, agar didapatkan gambaran sebaran  

karang pada daerah terumbu, sehingga dapat dihitung hasil lebar dari hamparan karang dengan 

menggunakan Global Intercip Sistem (GIS) dan di analisis menggunaan ArGis 10.8. Hasil analisis 

hamparan karang untuk kategori ekowisata snorkeling stasiun 7 dengan luas hamparan (1.024,94 m), 

stasiun 8 (568,64 m), stasiun 9 (2.232,83 m), stasiun 10 (2.332,00 m), stasiun 11 (1.713,94 m) dan stasiun 12 

(367,43 m). 

3. Layout Kesesuaian Area Ekowisata Bahari 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian kawasan secara spasial Pulau Dodola. Adapun jenis-jenis kegiatan 

yang dapat di kembangkan yaitu wisata pantai, wisata snorkeling dan diving. jenis kegiatan ekowisata bahari di 

Pulau Dodola dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelas kesesuaian wisata, yaitu: (1) kelas kesesuaian lahan dengan 

kategori S1 (Sangat Sesuai), kategori S2 (Sesuai) dan kategori S3 (Tidak Sesuai). Hasil analisis kesesuaian 
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kawasan secara spasial dapat dilihat pada gambar 1, diperoleh bahwa untuk kawasan zona pemanfaatan 

pariwisata Pulau Dodola dengan jenis kegiatan wisata pantai, yaitu: (1) kelas kesesuaian lahan dengan kategori 

S1 (Sangat Sesuai) dengan luas area pemanfaatan 14,29 Ha (38%); (2) kelas kesesuaian lahan dengan kategori 

S2 (Sesuai) dengan luas area 10,64 Ha (29%); (3) kelas kesesuaian lahan dengan kategori S3 (Tidak Sesuai) 

dengan areal seluas 12,25 Ha (33%). Sedangkan untuk kegiatan wisata snorkeling dengan kelas kesesuaian 

lahan kategori S1 dengan luas area  28,71 Ha (13%), kategori S2 dengan luas area 86,92 Ha (39%) dan kategori 

S3 (Tidak Sesuai) dengan luas area 109,91 Ha (49%). Berdasarkan hasil survey di lapangan bahwa pada 

kasesuaian lahan tidak sesuai ini telah dilakukan pembudidayaan rumput laut oleh masyarakat Pulau Koloray. 

Sedangkan untuk kegiatan wisata diving kategori S1 dengan luas area 38,92 Ha (9%), kategori S2 dengan luas 

area 203,94 Ha (48%) dan kategori S3 dengan luas area 184,13 Ha (43%). 

 
Gambar 1. Peta Kesesuaian Area Zona Pemanfaatan Pariwisata Alam Perairan Pulau Dodola. 

 

4. Analisis Daya Dukung Kawasan (DDK) 

Analisis daya dukung kawasan dimaksudkan untuk mengetahui jumlah pengunjung maksimal yang 

dapat ditoleransi oleh kawasan wisata, sehingga kenyamanan dan kelestarian dalam kegiatan wisata 

tersebut tetap terjaga. Menurut Adnyana (2014) dalam Mukhlis et al. (2022), daya dukung kawasan 

sebagai insstrumen dalam pembatasan jumlah wisatawan dengan maksud agar sumber daya alam dan 

lingkungan di kawasan tersebut secara alami dapat berasimilasi, sehingga aktivitas kegiatan ekowisata 

dapat meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem di kawasan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

konsepsi ekowisata bahari. 

Hasil analisis daya dukung kawasan wisata di zona pemanfaatan Pulau Dodola memperlihatkan jumla 

daya dukung kawasan (DDK) untuk Pulau Dodola sebanyak 94 orang/ hari dengan panjang pantai 
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1175,58 m. Ekowisata  snorkeling dengan jumlah DDK sebanyak 463 orang/ hari dengan luas area 

yang dapat di manfaatkan adalah 115,63 ha dan kategori ekowisata diving dengan luasan area 242,86 

Ha dengan jumlah DDK 971 orang/hari. Analisis daya dukung kawasan (DDK) merupakan suatu 

metode yang dapat meminimalisir tekanan yang diterima oleh lingkungan dari aktivitas pelaku wisata. 

Konsep daya dukung ekowisata bahari yang merujuk pada Yulianda (2019) kiranya mampu 

memberikan solusi untuk pengembangan kawasan ekowisata bahari yang ada di kawasan konservasi 

khususnya Pulau Morotai kedepannya. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengintegrasikan analisis kesesuaian lahan dengan daya dukung lingkungan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis pada Kawasan Konservasi Pulau Morotai. Hasil analisis 

menunjukkan pemetaan zona-zona yang sangat sesuai untuk pengembangan wisata dengan kapasitas 

pengunjung yang memperhatikan kelestarian ekosistem. Pendekatan ini diharapkan menjadi referensi dasar 

pengelolaan wisata berkelanjutan di kawasan konservasi yang lain. Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, 

maka beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah Luas area kawasan ekowisata bahari di kawasan zona 

pemanfaatan pariwisata alam perairan Pulau Dodola, untuk area wisata pantai dengan Daya Dukung Kawasan 

(DDK) 94 orang/hari dengan panjang pantai 1.175,58 m, Ekowisata snorkeling dengan jumlah DDK sebanyak 

463 orang/hari dengan luas area yang dapat dimanfaatkan adalah 115,63 Ha dan kategori ekowisata diving 

dengan luasan area 242,86 Ha dengan jumlah DDK 971. 
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